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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu. Objek dari penelitian ini adalah pengusaha bengkel di Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Adapun permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah apakah penerapan akuntansi pada usaha 

bengkel di Kecamatan Peranap kabupaten Indragiri Hulu ini sudah sesuai 

dengan konsep-konsep dasasr akuntansi dalam menjalankan usahanya. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 

penerapan akuntansi pada usaha Bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu dengan konsep-konsep dasar akuntansi. Adapun 

data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang penulis gunakan untuk keperluan penulisan yaitu 

wawancara terstruktur, dokumentasi dan observasi. Sedangkan analisis 

data yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilik Usaha Bengkel 

belum menerapkan Pencatatan Akuntansi yang sesuai dengan Konsep 

Dasar Akuntansi. 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, Konsep-Konsep Dasar Akuntansi. 
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ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATION IN WORKSHOP BUSINESS 

IN PERANAP DISTRICT, INDRAGIRI HULU REGENCY 

Oleh : 

SUCI DWI PUTRI 

175310569 

ABSTRAK 

This research was conducted in Peranap Subdistrict, Indragiri Hulu 

district. The Object of this entrepreneur in Peranap District, Indragiri Hulu 

Regency. The problem raised in this study is whether the application of 

accounting in the workshop business in Peranap District, Indragiri Hulu Regency 

is in accordance with the basic concepts of accounting in running its business. 

The purpose of this study was to determine the suitability of accounting 

application in the workshop business in Peranap District, Indragiri Hulu Regency 

with basic accounting concepts. The data collected is primary data and secondary 

data. Data collection methods that the author uses for the purposes of writing are 

structured interviews, documentation and observation. While the data analysis 

used is descriptive method. 

The results of this study indicate that the Workshop Business owner has 

not implemented Accounting Recording in accordance with the Basic Accounting 

Concepts. 

Keywords : Accounting Application, Basic Accounting Concepts. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 
 

Pada dasarnya entitas sebagai suatu kesatuan usaha dengan melakukan 

serangkaian aktifitas-aktifitas yang bersifat ekonomis, aktifitas atau kegiatan itu 

diperoleh dari hasil yang bermanfaat untuk pihak yang berkepentingan atau yang 

ada didalam perusahaan. Hasil akhir aktifitas-aktifitas dan kegiatan perusahaan itu 

tergambar dalam laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen yang ada 

dalam perusahaan. Seperangkat laporan tersebut berdasarkan dan melalui suatu 

proses yaitu proses olah data, biasanya data yang bersifat keuangan. 

Pengembangan dan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki 

peranan penting dalam perekonomian suatu bangsa seperti Indonesia. Sektor 

usaha Mikro Kecil dan Mengengah secara umum berperan dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan, mendorong pertumbuhan ekonomi dan mempercepat 

pemerataan pendapatan melalui kesempatan berusaha. Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah menjadi relevan dilakukan di Indonesia mengingat 

struktur usaha yang berkembang di Indonesia, yang selama ini bertumpu pada 

keberadaan industri kecil dan menengah. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan salah satu entitas pelaku 

ekonomi yang eksistensinya memiliki dominasi terhadap perekonomian bangsa, 

baik diperkotaan maupun pedesaan. Apalagi dengan semakin sering terjadinya  
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intensitas krisis ekonomi, baik yang diakibatkan oleh krisis moneter dan krisis 

global, sehingga sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah menjadi solusi dalam 

mempertahankan ketahanan ekonomi bangsa terutama bagi rakyat kecil atau 

rakyat kebanyakan. Menurut Hartini (2012) peran usaha Mikro Kecil dan 

Menengah dilihat dari kedudukannya yaitu sebagai pemain utama dalam kegiatan 

ekonomi diberbagai sektor, seperti penyedia lapangan kerja terbesar, pemain 

penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi daerah dan pemberdayaan 

masyarakat, pencipta pasar baru dan inovasi, dan untuk Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah memberikan sumbangan dalam menjaga neraca pembayaran melalui 

sumbangannya dalam menghasilkan ekspor. 

Diawal tahun 2020 pandemi covid-19 telah melanda hampir di semua negara 

termasuk Indonesia. Munculnya wabah ini menjadi hal yang mengkhawatirkan 

apalagi bagi para pelaku UMKM yang terdampak oleh Covid-19 yang sedang 

terjadi sekarang ini, UMKM telah dipercaya oleh pemerintah untuk menjadi 

pemulih pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Krisis ekonomi yang menimpa 

Indonesia tidak menghalangi pelaku UMKM untuk tetap menjalankan usahanya. 

Salah satunya yaitu usaha Bengkel. 

Usaha Bengkel adalah sebuah usaha dalam bidang jasa yaitu seseorang 

mekanik melakukan pekerjaannya melayani jasa perbaikan dan perawatan 

kendaraan. . Usaha bengkel sepeda motor adalah usaha yang melakukan perbaikan 

sepeda motor agar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan keinginan pemilik 

atau bentuk asli dari sepeda motor tersebut. 
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Dalam pengelolaan keuangan usaha bengkel masih memiliki masalah sampai 

saat ini, salah satu permasalahan yang menjadi fokus dalam perkembangan 

UMKM adalah mengenai pengelolaan laporan keuangan. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) cenderung sederhana dan hanya si pemilik yang memahami 

laporan keuangan yang mereka buat, sehingga seringkali mengabaikan prinsip-

prinsip akuntansi dalam pengoperasian usahanya. Permasalahan yang juga terjadi 

bahwa pengusaha tidak memisahkan mana modal usaha dan mana biaya untuk 

kehidupan sehari-hari. Selain itu pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yaitu pelaku UMKM lebih mengendalikan daya ingat. Pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk 

mengetahui posisi keuangan dan kinerja entitas dengan lebih akurat dan relevan. 

Kebanyakan para pengelola usaha tidak membiasakan untuk mencatat transaksi 

keuangan, pembukuan dan sebagainya dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. Mereka lebih mengandalkan kemampuan seadanya 

dalam mengelola usahanya. 

Untuk kemajuan usaha, informasi akuntansi   memiliki peran penting. 

Informasi akuntansi berfungsi sebagai penyedia informasi yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan dengan baik di dalam perusahaan maupun di luar 

perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan, pemilik dapat menghitungkan 

keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai, 

dan juga dapat mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban yang 

dimiliki. Sehingga setiap keputusan yang diambil oleh pemilik dan 
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mengembangkan usahanya akan didasarkan pada kondisi keuangan konkrit yang 

dilaporkan secara lengkap bukan hanya didasarkan pada asumsi semata. 

Ikatan Akuntansi Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Indonesia 

untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang berlaku tanggal 1 

Januari 2018. Tujuan diterbitkannya SAK EMK yakni untuk memenuhi 

kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro kecil dan menengah. Pada 

umumnya, UMKM adalah entitas tanpa akuntanbilitas publik karena belum 

memiliki akuntanbilitas publik signifikan dan tidak menerbitkan laporan keuangan 

untuk tujuan umum. 

Menurut SAK EMKM laporan keuangan yang wajib disusun oleh pelaku UMKM 

adalah sebagai berikut : (1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode, yaitu 

laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan 

pelaporan. (2) Laporan laba rugi selama periode yang menyediakan informasi 

kinerja keuangan entitas yang terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan 

beban selama periode pelaporannya. (3) Catatan atas laporan keuangan, menurut 

SAK EMKM 2016 (6.1:13), catatan atas laporan keuangan memuat suatu 

pernyataan bahwa laporan di masa depan dapat dipastikan akan mengalir ke dalam 

entitas dan aset tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. 

     Pentingnya penerapan ilmu akuntansi dalam pengelolaan keuangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dinilai masih kurang dipahami oleh 

pengusaha. Masih banyak pengusaha kecil yang belum melakukan pencatatan atas 

laporan keuangan usahanya dengan baik. Bahkan ada juga yang tidak melakukan 

pencatatan. Para pengusaha kecil dan menengah biasanya hanya mengerjakan 

pembukuannya hanya sebatas pencatatan pendapatan dan pengeluaran saja. 

Menyadari situasi dan kondisi tersebut diatas, maka diperlukan sebuah inovasi 

teknologi baru agar para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang sebagian 
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dari mereka belum mengerti pencatatan akuntansi menjadi mengerti dan mudah 

menerapkannya. 

      Akuntansi yang diterapkan pada perusahaan kecil tergantung pada 

pengetahuan yang didapat mengenai ilmu akuntansi. Biasanya akuntansi yang 

diterapkan masih dilakukan secara sederhana baik dari segi pegelolaan organisasi 

maupun keuangannya. Aktivitas perusahaan tergambar dalam sebuah laporan 

keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan dengan menggunakan 

data-data keuangan, sehingga laporan ini disebut dengan laporan keuangan. 

      Laporan keuangan dapat dikatakan layak apabila telah memenuhi kriteria jika 

laporan keuangan menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan 

dan kewajiban, menyajikan informasi tentang perubahan kekayaan bersih 

perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha, menyajikan informasi yang dapat 

membantu para pemakai dalam menaksir kemampuan memperoleh laba, dan 

menyajikan informasi lain yang sesuai atau relevan dengan keperluan para 

pemakainya. 

      Laporan keuangan dihasilkan melalui proses akuntansi, mulai dari 

kegiatan pencatatan sampai dengan penyajian disebut proses akuntansi yang 

terdiri dari : (1)  pencatatan dan penggolongan yaitu bukti-bukti pembukuan 

dicatat dalam buku jurnal. Transaksi-transaksi yang sama yang sering terjadi 

dicatat dalam buku jurnal khusus. (2) Peringkasan/pengikhtisaran yaitu transaksi-

transaksi yang sudah dicatat dan digolongkan dalam buku jurnal, setiap bulan atau 

periode tertentu diringkas dan dibukukan dalam rekening-rekening buku besar. (3) 
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Penyajian/pelaporan merupakan data akuntansi yang tercatat dalam rekening-

rekening buku besar akan disajikan dalam bentuk laporan keuangan yaitu neraca, 

laporan surplus defisit, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas. 

Penyederhanaan pekerjaan penyusunan laporan keuangan biasanya dilakukan 

melalui neraca lajur (kertas kerja). 

Dalam proses pencatatan akuntansi ada dua macam dasar pencatatan yang 

dipergunakan yaitu cash basis dan accrual basis. Cash basis merupakan suatu 

dasar akuntansi yang mengakui pendapatan dan melaporkannya pada saat kas 

diterima, serta mengakui biaya atau beban dan mengurangkan dari pendapatan 

pada saat pengeluaran kas dilakukan dalam suatu periode tertentu. Accrual basis 

mencatat setiap transaksi yang terjadi tanpa memperlihatkan kas yang sudah 

diterima atau belum. 

Ukuran cakupan dari penerapan akuntansi, tergantung pada besar kecilnya 

usaha yang dijalankan oleh suatu usaha (perusahaan). Oleh karena itu, akuntansi 

tidak hanya diterapkan oleh perusahaan yang berskala besar tetapi juga diterapkan 

pada perusahaan yang berskala kecil. Penerapan akuntansi pada usaha kecil sangat 

tergantung pada tingkat pengetahuan pengelola usaha terhadap ilmu akuntansi. 

Karena hal ini akan berpengaruh pada proses akuntansi yang digunakan dalam 

menghasilkan laporan keuangan. Pengusaha kecil juga cenderung tidak menyusun 

laporan keuangan yang merupakan sumber informasi akuntansi dalam kegiatan 

usahanya yang juga diperlukan dalam mengambil berbagai tindakan dalam 

kegiatan usahanya. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Suharwi 

Ridawati (2019) dengan penelitiannya yang berjudul Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Usaha Bengkel Di Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu, menyimpulkan bahwa pengusaha Bengkel di Kecamatan Kelayang belum 

menerapkan konsep kesatuan usaha, pengusaha bengkel di Kecamatan Kelayang 

belum menerapkan konsep kontinuitas usaha, pengusaha bengkel di Kecamatan 

Kelayang belum menerapkan konsep penandingan, dan sistem pencatatan yang 

dilakukan Bengkel di Kecamatan Kelayang belum menerapkan konsep-konsep 

dasar akuntansi tetapi belum dapat menghasilkan informasi yang layak dalam 

menjalankan usahanya. 

Dalam penelitiannya Satrio Priyo Sembodo (2017) yang berjudul Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Usaha Cucian Mobil Pekanbaru menyimpulkan bahwa 

pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha cucian mobil belum sesuai dengan 

konsep-konsep dasar akuntansi. 

Penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha kecil lainnya telah 

dilakukan oleh Randy Riwanto Putra di tahun 2019 dengan judul skripsi Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Usaha Bengkel Motor Di Kecamatan 2 X II 

Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Randy Riwanto yang menyimpulkan bahwa pemilik Usaha Motor belum 

menerapkan Pencatatan Akuntansi yang sesuai dengan Konsep Dasar Akuntansi. 

Dari beberapa jenis penelitian tentang penerapan akuntansi pada UMKM yang 

terdahulu, penulis melakukan penelitian di Kecamatan Peranap Kabupaten 
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Indragiri Hulu, penulis melihat banyaknya UMKM yang terdapat di Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, dan salah satunya terdapat banyaknya usaha 

Bengkel yang ada di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil survey di lapangan terdapat 48 

usaha Bengkel yang ada di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Dari 48 

usaha Bengkel tersebut diambil beberapa sampel untuk mengetahui bagaimana 

proses pencatatan atas transaksi keuangan yang terjadi di dalam usahanya. 

Survey Pertama pada usaha Pari Motor, diketahui bahwa pemilik hanya 

melakukan pencatatan transaksi ke dalam catatan harian, seperti transaksi 

penjualan, pembelian alat-alat bengkel, jasa service, ganti oli dan lain-lain. 

Pemilik bengkel belum melakukan pencatatan terhadap piutang, hutang, 

persediaan, dan asset tetap. Usaha ini masih menggabungkan antara keperluan 

usaha dengan keperluan pribadi.  

Survey Kedua pada usaha Rahman Motor, dari data yang diperoleh bahwa 

pengelola usaha tidak melakukan pencatatan peneriman kas dan pengeluaran kas 

kedalam buku harian. Bukti pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas 

hanya berupa faktur/nota saja. Pemilik bengkel belum melakukan pencatatan 

terhadap hutang, persediaan dan tidak membuat penyusutan asset tetap. Untuk 

perhitungan laba/rugi pemilik bengkel mengurangkan jumlah penerimaan dengan 

jumlah pengeluaran dan biaya gaji. Bengkel ini masih menggabungkan 

pengeluaran usaha dengan pengeluran pribadi. 
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Survey ketiga pada usaha Dicki Motor, dimana data yang diperoleh bahwa 

mencatat total pengeluaran untuk pembelian alat-alat bengkel untuk satu bulan 

dan menggabungkan pengeluaran pribadi. Pemilik tidak mencatat jasa servis. 

Sedangkan untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh hanya melakukan 

perhitungan laba rugi satu bulan sekali dengan menjumlahkan seluruh pendapatan 

dan mengurangkan dengan pengeluaran selama sebulan, maka diketahui laba 

usaha. 

Survey keempat pada usaha bengkel Aceng Motor, diketahui bahwa pemilik 

bengkel sudah melakukan pemisahan pencatatan modal, penjualan atau jasa 

perbaikan yang terjadi dan laba kedalam buku harian, namun belum membuat 

pencatatan terhadap pengeluaran kas di buku catatan harian. Untuk pencatatan 

hutang, piutang, persediaan dan penyusutan asset tetap tidak dilakukan. Bengkel 

belum memisahkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan latar belakang masalah yang dihadapi 

maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul : 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA BENGKEL DI 

KECAMATAN PERANAP KABUPATEN INDRAGIRI HULU. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah penulis kemukakan diatas, 

maka dalam hal ini penulis merumuskan masalah adalah sebagai berikut : 

 Apakah Penerapan Akuntansi Pada Usaha Bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu sudah sesuai dengan Konsep-konsep Dasar Akuntansi. 
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1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada usaha Bengkel di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dengan konsep-konsep dasar 

akuntansi. 

2.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengaplikasian ilmu yang 

diperoleh selama proses perkuliahan antara teori dengan praktek yang 

didapat selama ini. 

2. Bagi pengusaha sebagai bahan acuan maupun masukan dan bahan 

pertimbangan dalam mengevaluasi perkembangan dan kemajuan usaha 

yang sehubungan dengan penerapan akuntansi pada usaha yang 

mereka kelola. 

3. Bagi peneliti berikutnya dapat digunakan sebagai bahan referensi, 

informasi dan topik yang sama untuk kedepannya. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini akan dibagi ke dalam 5 bab, diantaranya yaitu : 

BAB I: PENDAHULUAN 

BAB pendahuluan ini berisi mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan 

BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

BAB ini akan diuraikan tentang telaah pustaka yang berhubungan 

dengan penulisan secara hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

BAB ini penulis akan menguraikan tentang metode dan lokasi-

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

BAB ini membahas mengenai gambaran umum, hasil penelitian 

dan pembahasan. 

BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN  

BAB penutup ini memberikan kesimpulan dan saran berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 

2.1 Telaah Pustaka 

 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

 

Di dalam dunia usaha, ilmu akuntansi mempunyai peran penting dalam 

menjalankan sebuah usaha. Dengan adanya ilmu akuntansi, perusahaan 

dapat menyediakan informasi yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengetahui kondisi perusahaan, pengambilan keputusan, pengambilan 

kebijakan dan lain-lain. 

Menurut Catur Sasongko (2016) menyatakan : 

Akuntansi adalah proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat, 

mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan dan menginterpretasikan 

informasi keuangan untuk kepentingan para penggunanya. Dan proses 

akuntansi merupakan sebuah system yang mengukur kegiatan bisnis 

perusahaan. 

Menurut Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi (2014), Akuntansi 

adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran pencatatan, dan 

pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi/entitas yang 

dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi 

oleh pihak-pihak yang memerlukan. 

Sedangkan pengertian akuntansi Menurut Warren (2017) adalah : 

Akuntansi merupakan sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada 
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pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi 

entitas  

Pada umumnya fungsi akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi 

yang nantinya akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik 

itu internal maupun eksternal perusahaan. Akuntansi menyediakan 

informasi keuangan yang bersifat kuantitatif yang digunakan dalam 

kaitannya dengan evaluasi kualitatif dalam membuat perhitungan, sehingga 

informasi masa lalu yang disediakan akan bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan ekonomi yang akan datang. 

Tujuan utama dari fungsi akuntansi adalah pencatatan keuangan yang 

berkelanjutan. Informasi keuangan dari semua jenis biaya dari biaya 

operasional, gaji, sumbangan, pengeluaran barang modal, investasi, arus 

kas, dan juga utilitas, harus diteliti minimal setiap bulan sekali. Hasil 

penelitian dan pelaporan keuangan tersebut akan menjadi sebuah catatan 

keuangan bisnis yang pada akhirnya dapat digunakan dalam berbagai cara 

dan memberi gambaran kepada seorang manajer tentang kondisi dan 

kesejahteraan finansial perusahaan pada waktu tertentu. 

Dengan demikian, maka akuntansi dapat didefinisikan secara ringkas 

sebagai suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, yang 

menghasilkan informasi ekonomi untuk diberikan kepada pihak pengguna. 

Tujuan utama akuntansi adalah menghasilkan informasi keuangan melalui 

proses pencatatan, pelaporan, dan interpretasi atas data-data ekonomi yang 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 
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2.1.2 Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi 

Konsep dasar pada umumnya merupakan abstraksi atau konseptualisasi 

karakteristik lingkungan tempat atau wilayah diterapkannya pelaporan keuangan. 

Biaya atau harga merupakan bahan olah akuntansi yang paling objektif setiap 

objek yang terlibat dalam transaksi atau kejadian harus dinyatakan dalam bahan 

olah ini agar dapat diproses lebih lanjut. 

Konsep dasar akuntansi terdapat beberapa poin, diantaranya konsep 

kesatuan usaha, konsep berkesinambungan, periode waktu, dasar pencatatan, dan 

penandingan. Untuk kepentingan penelitian, hanya akan dijelaskan konsep dasar 

yang berhubungan dengan asumsi dasar akrual sebagai basis pencatatan 

akuntansi. 

a. Konsep Kesatuan Usaha (Bussines Entity Cocept). 

Menurut Warren (2017) konsep kesatuan usaha adalah konsep yang membatasi 

data ekonomi dalam system akuntansi ke data yang berhubungan langsung dengan 

aktivitas ekonomi. 

Di dalam konsep ini, mengandung pengertian untuk memisahkan harta 

perusahaan dan harta pemilik perusahaan. Semua setoran pemilik pada 

perusahaan dicatat sebagai tambahan modal untuk perusahaan, sedangkan 

pengambilan kekayaan yang dilakukan oleh pemilik dicatat sebagai pengurangan 

modal melalui perkiraan prive. Oleh karena faktor pemisahan itulah, perusahaan 

sebagai suatu kesatuan akuntansi mempunyai beban dan kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keuangannya kepada pemilik atau pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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Jadi, dalam konsep ini dimaksudkan bahwa perusahaan merupakan suatu unit 

usaha yang berdiri sendiri, yang terpisah dengan pemiliknya sehingga seluruh 

transaksi perusahaan dipisahkan dari transaksi pemiliknya sehingga semua 

pencatatan dan pelaporan dibuat untuk perusahaan tersebut.  

b. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept) 

Menurut Hary (2014) konsep periode waktu adalah konsep yang mengharuskan 

bahwa akuntansi harus menggunakan periode waktu sebagai dasar mengukur 

dalam menilai kemajuan perusahaan. 

c. Konsep Berkesinambungan 

Menurut Hery (2014) konsep kesinambungan adalah konsep yang dianggap 

sebuah kesatuan usaha mengharapkan terus beroperasi dalam jangka waktu yang 

tidak diketahui. 

Suatuperusahaan diasumsikan akanterus melanjutkan usahanya dan tidak akan 

dibubarkan kecuali bila ada bukti-bukti sebaliknya. 

Jadi, perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya tentunya perusahaan 

didirikan dengan maksud untuk tidak dilikuidasi (dibubarkan) dalam jangka 

waktu dekat, melainkan dapat terus beroperasi dalam jangka waktu yang tidak 

terbatas yaitu Periode Waktu (Time Period). Dalam hal ini membandingkan 

laporan keuangan dari suatu periode keperiode lainnya diperoleh dari data yang 

pasti tentang naik turunnya pendapatan dan beban, sebagai dasar dalam membuat 

suatu kebijakan untuk kemajuan perusahaan. 

d. Dasar Pencatatan 

Dasar pencatatan akuntansi ada dua, yaitu : 
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1. Dasar Kas (Cash Basic) dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau 

diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. 

2. Dasar Akrual (Accrual Basic) penerimaan dan pengeluaran dicatat atau 

diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah 

diterima atau dikeluarkan.  

e. Konsep Penandingan (matching concept) 

Menurut Warren (2017) konsep yang penandingan merupakan yang 

mengaitkan antara pendapatan dan beban. 

Prinsip dasar akuntansi merupakan suatu acuan atau landasan dalam 

menjalankan proses akuntansi. Pemanfaatan prinsip ini menimbulkan penilaian 

secara objektif pada produksi akuntansi menjadikan tidak mengakibatkan 

adanya perbedaan atau terjadi masalah. 

Karena dengan adanya laporan yang berdasarkan prinsip dasar akuntansi 

dapat mempermudah dalam pemahaman dan bias dibaca oleh semua pihak. 

Untuk itu dibutuhkan keseragaman di prosedur akuntansi. Berikut ini konsep 

dasar yang digunakan untuk mencatat transaksi adalah sebagai berikut: 

a.  Prinsip Biaya Historis (Historical Cost) 

Prinsip biaya historis suatu prinsip yang mewajibkan masing-masing 

barang atau jasa yang didapatkan selanjutnya dicatat menurut semua biaya 

yang dikeluarkan dalam mendapatkannya (Winwin Yadiati, 2010) 

Konsep biaya historis mengharuskan penggunaan harga perolehan 

yang sesungguhnya dalam menilai harta atau jasa yang dibeli. Jika ada 

proses pembelian terjadi tawar-menawar, maka itu berarti yang dinilai 
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yakni harga kesepakatan bukan harga yang di tawarkan. Ada berbagai cara 

yang digunakan untuk menilai suatu harta/jasa meliputi nilai buku, nilai 

pasar, nilai tunai, dan nilai ganti. 

b. Prinsip Pengakuan Pendapatan (revenue recongnition principle) 

Imbalan terhadap adanya penyerahan barang atau jasa yang telah di 

produksi dalam operasi perusahaan. Pendapatan merupakan unsur yang 

paling utama dalam menentukan tingkat laba yang dapat dilihat sebagai 

pretasi perusahaan dalam mengoperasikan perusahaannya dalam suatu 

periode tertentu (Winwin Yadiati, 2010) 

Pendapatan muncul karena kenaikan harta yang didapat dari aktivitas 

usaha misalnya penjualan, penerimaan bagi hasil dan lain sebagainya. 

Pendapatan diakui di saat ada kepastian mengenai volume atau jumlah baik 

dalam jumlah besar atau kecil yang tentu saja secara tepat dengan harta yang 

diperoleh dari transaksi penjualan barang ataupun jasa. 

c. Prinsip Materialitas 

Pinsip Materialitas adalah akuntansi yang diterapkan berdasarkan teori 

untuk menyeragamkan aturan, namun pada kenyataannya tidak semua 

penerapan itu senantiasa menuruti teori yang dimaksud. Oleh karena 

itulah, tidak jarang terjadi pengungkapan informasi yang material atau 

inmaterial (Winwin Yadiati, 2010) 

Konsep materialitas dalam akuntansi secara sederhana bisa di indikasikan 

dengan tingkatan riskan atau tidaknya sesuatu hal tersebut bagi perusahaan dan 

pemakaian laporan keuangan dalam merubah persepsi mereka dalam 
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mengambil keputusan. Materialitas juga berhubungan dengan dampak suatu 

item/transaksi terhadap operasi keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Konsep akuntansi dianggap sebagai suatu kesepakatan yang dimaksudkan 

untuk menyediakan kerangka kerja dasar dalam pelaporan keuangan. 

Pentingnya konsep-konsep dan prinsip-prinsip akuntansi terletak pada 

kenyataan bahwa adanya keterkaitan dalam proses akuntansi, disisi lain konsep 

dan prinsip ini mempengaruhi secara langsung cara laporan keuangan disusun. 

Akuntan perlu menerapkan penilaian professional saat menyiapkan 

laporan keuangan, konsep dan prinsip membantu akuntan untuk memastikan 

bahwa mereka tidak disesatkan dalam memberikan pandangan yang benar dan 

adil dalam laporan keuangan.  

 

2.1.3 Siklus Akuntansi 

Siklus Akuntansi (accounting cycle) adalah tahapan-tahapan mulai dari 

transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan dan siap untuk pencatatan 

berikutnya. Siklus akuntansi dimulai dari bagaimana transaksi dicatat, bagaimana 

munculnya akun-akun pada jurnal, bagaimana akun dinilai serta menyajikannya di 

laporan keuangan, dan kembali pencatatan transaksi berikutnya seperti tahapan-

tahapan sebelumnya.) 

Menurut Hery (2017) tahapan-tahapan dalam siklus akuntansi dapat diurutkan 

sebagai berikut:  

1. Mula-mula dokumen pendukung transaksi dianalisis dan informasi yang 

terkandung dalam dokumen tersebut dicatat dalam jurnal. 
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2. Lalu data akuntansi yang ada dalam jurnal diposting ke buku besar. 

3. Seluruh saldo akhir yang terdapat pada masing-masing buku besar akun 

“didaftar” (dipindahkan) ke neraca saldo untuk membuktikan kecocokan 

antara keseluruhan nilai akun yang bersaldo normal debet dengan 

keseluruhan nilai akun yang bersaldo normal kredit. 

4.  Menganalisis data penyesuaian dan membuat ayat jurnal penyesuaian. 

5. Memposting data jurnal penyesuaian ke masing-masing buku besar akun 

yang terkait. 

6. Dengan menggunakan pilihan (optional) bantuan neraca lajur sebagai 

kertas kerja (work sheet), neraca saldo setelah penyesuaian (adjusted trial 

balance) dan laporan keuangan disiapkan. 

7. Membuat ayat jurnal penutup (closing entries). 

8. Memposting data jurnal penutup ke masing-masing buku besar akun yang 

terkait. 

 

2.1.4 Pengertian Dan Kriteria Usaha Kecil 

Defenisi usaha kecil sampai saat ini berbeda-beda sesuai dengan sudut 

pandang yang mengartikan, tetapi pada prinsipnya adalah sama 

Menurut undang-undang RI. Nomor 20 tahun 2008 mendefinisikan usaha 

kecil adalah sebagai berikut : 

Usaha kecil adalah sebagai Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
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menjadi bagian dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang. 

Sedangkan menurut Biro Pusat Statistik (BPS) TAHUN 2008 

mendefinisikan : 

Usaha menengah adalah usaha milik sendiri dengan pekerja 5-9. 

Kriteria UMKM pada pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008, adalah sebagai 

berikut : 

a. Usaha Mikro: memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan 

bangunan) paling banyak Rp.50.000.000 atau memiliki hasil penjualan 

tahunan paling banyak Rp.300.000.000; 

b. Usaha Kecil: memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan 

bangunan) Antara Rp. 50.000.000 dan Rp.500.000.000 atau memiliki hasil 

penjualan tahunan Antara Rp. 300.000.000 dan Rp.2.500.000.000; 

c. Usaha Menengah: memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan 

bangunan) Antara Rp. 500.000.000 dan Rp.10.000.000.000 atau memiliki 

hasil penjualan tahunan Antara Rp.2.500.000.000 dan Rp.50.000.000.000. 

Selain itu ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah yaitu sebagai berikut : 

1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut : 

a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 

dapat berganti. 
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b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 

pindah tempat. 

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 

sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan 

keuangan usaha.Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum 

memiliki jiwa wirausaha yang memadai. 

d. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah. 

e. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian sudah 

akses ke lembaga keuangan non bank. 

f. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya termasuk NPWP. 

2) Adapun karakteristik Usaha Kecil adalah sebagai berikut : 

a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 

gampang berubah. 

b. Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-

pindah. 

c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau 

masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan 

dengan keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha. 

d. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP. 

e. Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 

beriwarausaha. 
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f. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal. 

g. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan 

baik seperti business planning.  

3) Sedangkan karakteristik Usaha Menengah adalah sebagai berikut : 

a. Umumnya memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, lebih 

teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas antara 

lain, bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi. 

b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan 

penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 

c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, 

telah ada Jamsotek, pemeliharaan kesehatan dll. 

d. Sudah memilliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, 

izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan dll. 

e. Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan. 

Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan 

terdidik. 

 

2.1.5 Sistem Akuntansi Usaha Kecil 

Sistem akuntansi merupakan bidang yang menangani perencanaan dan 

penerapan prosedur untuk mengumpulkan dan melaporkan data keuangan. Selain 

itu, sistem akuntansi juga merencanakan sistem yang memiliki unsur memeriksa 

dan mencocokkan (checks and balances) untuk dapat menjaga harta perusahaan, 



23 
 

 
 

serta memiliki arus informasi yang efesien dan bermanfaat bagi manajemen. 

Sistem akuntansi praktis tersebut meliputi hal-hal yang berkaitan langsung dengan 

aktivitas keuangan perusahaan kecil. 

Sebuah usaha dimasukkan ke dalam usaha kecil jika modal yang 

digunakan dibawah Rp. 200 juta. Jika modalnya Rp. 200 juta-Rp. 500 juta 

termasuk kategori usaha menengah, dan di atas Rp. 500 juta termasuk usaha besar. 

Yang disebut usaha kecil adalah usaha dengan peredaran bruto di bawah Rp. 600 

juta per tahun atau Rp. 50 juta per bulan. 

Dengan klasifikasi ini maka usaha kecil merupakan sebuah entitas dengan 

sistem kerja yang relatif sederhana, memiliki jumlah karyawan yang tidak terlalu 

banyak, dan aktivitas kerja harian yang konstan. 
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2.1.6 Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan EMKM 

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai asset, 

liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam laporan 

posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut menurut 

(SAK EMKM, 2016). 

a. Asset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan yang dari manfaat ekonomik dimasa depan 

diharapkan akan diperoleh entitas. 

b. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa 

lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

entitas yang mengandug manfaat ekonomik 

c. Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas setelah dikurangi seluruh 

liabilitasnya. 

Informasi kinerja entitas terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan 

beban selama periode pelaporan, dan disajikan dalam laporan laba rugi. 

a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama 

periode pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan 

asset, atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak bersal dari kontribusi penanaman modal 

b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomik selama 

periode pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan 

asset, atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan 
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ekuitas yang tidak disebabkan oleh distribusi kepada penanaman 

modal. 

Dasar pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah 

biaya historis. Biaya historis suatu asset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas 

yang dibayarkan untuk memperoleh asset tersebut pada saat perolehan. Biaya 

historis suatu liabilitas adalah sejumlah kas atau setara kas yang diterima atau 

jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam 

pelaksanaan usaha normal. 

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu 

pos dalam laporan keuangan atau laporan laba rugi yang memenuhi kriteria : 

1. Manfaat ekonomik yang terkait dengan pos-pos asset, liabilitas, 

penghasilan dan beban dapat dipastikan akan mengalir ke dalam 

atau keluar dari entitas. 

2. Pos-pos tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dan andal. 

Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan 

tertentu dalam SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk 

memahami pengaruh dari transaksi, peristiwa dan kondisi lain atas 

posisi dan kinerja keuangan entitas. 

Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan 

informasi yang relevan, representative tepat, keterbandingan, dan keterpahaman. 

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir setiap periode 

pelaporan. Laporan keuangan minimal terdiri dari : 
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1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2. Laporan laba rugi selama periode 

3. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos 

tertentu yang relevan. 

Laporan posisi keuangan entitas mencakup pos-pos berikut : 

a) Kas dan setara kas 

b) Piutang 

c) Persediaan 

d) Asset tetap 

e) Utang usaha 

f) Utang bank 

g) Ekuitas 

Laporan Laba rugi entitas mencakup pos-pos berikut : 

a. Pendapatan 

b. Beban keuangan 

c. Beban pajak 

Catatan atas laporan keuangan memuat : 

a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai SAK 

EMKM 

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi 



27 
 

 
 

Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami 

laporan keuangan. 

2.2 HIPOTESIS 

Berdasarkan perumusan dan telaah pustaka yang telah diuraikan diatas maka 

penulis dapat menyimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Di dalam pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha Bengkel di Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu belum sesuai dengan konsep-konsep dasar 

akuntansi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan secara 

dekriptif kualitatif yaitu mengelola hasil wawancara dan kuesioner secara 

terstuktur sehingga nantinya dapat ditarik sebuah kesimpulan 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, 

Objek dari penelitian ini adalah pengusaha bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah implementasi atau penerapan akuntansi 

pada Usaha Bengkel di Kecamatan Peranap, yaitu sejauh mana pemahaman dan 

pengetahuan pengusaha kecil Bengkel tentang konsep-konsep akuntansi dan 

mengaplikasikannya dalam menjalankan aktivitas usahanya dengan indikator 

pemahaman sebagai berikut : 

1.  Dasar pencatatan (Basic of recording), ada dua macam dasar pencatatan 

dalam akuntansi yang digunakan dalam mencatat akuntansi diantaranya : 

a) Dasar kas, dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat dan 

diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. 
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b) Dasar akrual, dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui 

pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima 

atau dikeluarkan. 

2. Komponen Laporan Laba/Rugi entitas mencakup pos-pos berikut : 

 

a. Pendapatan (revenue), pendapatan adalah arus masuk bruto dari 

manfaat ekonomi yang timbul dari aktifitas normal perusahaan selama 

suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas 

(modal), yang tidak berasal dari konstribusi penanaman modal (Nafarin, 

2015). 

b. Beban keuangan, merupakan biaya atas biaya yang timbul dari 

pinjaman atau kreditor. Biaya ini merupakan biaya pengeluaran di luar 

bisnis inti perusahaan. Salah satu contohnya yaitu biaya bunga atas 

uang yang perusahaan pinjam. 

c. Beban pajak atau penghasilan pajak, yaitu jumlah agregat pajak kini 

dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam perhitungan laba rugi 

akuntansi pada satu periode berjalan sebagai beban atau penghasilan. 

Beban pajak atau penghasilan pajak, yaitu jumlah agregat pajak kini 

dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam perhitungan laba rugi 

akuntansi pada satu periode berjalan sebagai beban atau penghasilan. 

3. Komponen Laporan Posisi Keuangan Entitas Mencakup pos-pos berikut: 

  

a. Kas dan Setara Kas 

Kas adalah uang yang siap untuk dipakai dan tidak memengaruhi 

nilai nominalnya. Sedangkan Setara kas adalah investasi yang 
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sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, dan yang dengan cepat 

dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko 

perubahan nilai yang signifikan. (Nafarin, 2015). 

b. Piutang. Piutang adalah tuntutan kepada pelanggan dan pihak lain 

untuk memperoleh uang, barang, dan jasa tertentu pada masa yang 

akan datang, sebagai akibat penyerahan barang atau jasa yang 

dilakukan saat ini. (Giri, 2017). 

c. Persediaan. Persediaan adalah barang yang diperoleh dan tersedia 

dengan maksud untuk dijual atau dipakai dalam produksi atau dipakai 

untuk keperluan nonproduksi dalam sikluskegiatan yang normal 

(Nafarin, 2015). 

d. Asset Tetap. Aset tetap adalah aset yang bersifat jangka panjang atau 

secara relatif memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam 

jangka panjang. (Warren, Reeve, dan Duchac 2017). 

e. Utang usaha (account payable). Utang usaha (dagang) timbul karena 

perusahaan membeli secara kredit dadri supplier, utang ini bebas 

bunga. Dasar pengakuannya adalah faktur pembelian. Jadi pemberian 

pinjaman ini atas dasar kepercayaan. 

f. Utang bank (loan). Utang bank adalah utang bank yang bersifat jangka 

pendek, misalnya kredit modal kerja. Sifat pinjaman dari bank adalah 

berbunga (interestbearing debt). Pembayaran utang ini dapat dilakukan 

secara berkala atau sekaligus. 
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g. Ekuitas. Ekuitas adalah bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu 

selisih antara aset dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak 

merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut. (PSAK No. 21). 

4. Konsep Dasar Akuntansi, dengan pemahaman sebagai berikut:  

 

a. Standar Dasar Akrual. Dasar akrual merupakan penerimaan dan 

pengeluaran dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa 

melihat apakah kas telah diterima atau dikeluarkan. 

b. Konsep Kesinambungan Usaha (Going Concern Concept), konsep 

yang mengamumsikan/menganggap bahwa suatu entitas akan terus 

melakukan usahanya secara terus menerus sampai masa yang tidak 

ditentukan. 

c. Entitas Bisnis. Entitas bisnis adalah suatu unit usaha atau kesatuan 

akuntansi yang berfokus pada berbagai macam aktivitas ekonomi dari 

unit itu sendiri. 

 

3.3. Populasi Dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. Adapun populasi usaha bengkel yang berada di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu tersebut adalah 48 usaha 

bengkel.  

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipelajari dalam suatu 

penelitian dan hasilnya akan dianggap menjadi gambaran bagi populasi 
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asalnya, tetapi bukan populasi itu sendiri. Sampel dianggap sebagai perwakilan 

dari populasi yang hasilnya mewakili seluruh masalah yang diamati. 

Pengambilan sampel yang dilakukan secara Non Probability Sampling 

(Purposive Sampling). Metode ini digunakan bertujuan untuk mempermudah 

peneliti memperoleh informasi yang diperlukan responden. Sehingga peneliti 

mengambil sampel dari populasi sebanyak 38 usaha bengkel yang ada di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Adapun kriteria sampel untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempunyai catatan atas penerimaan dan pengeluaran kas, berada di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu; 

2. Usaha yang diteliti telah berjalan miniman 2 tahun. 

 

Tabel III.1 

 

Populasi Usaha Bengkel 

Di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

NO NAMA USAHA BENGKEL ALAMAT/JALAN KETERANGAN 

1 Bengkel Pari Motor JL. Cendrawasih Kec. Peranap 

2 Bengkel Rahman Motor JL. Tritura Serai Kec. Peranap  

3 Bengkel Dicki Motor JL. Ampera Kec. Peranap 

4 Bengkel Aceng Motor JL. Poros Serai Wangi Kec. Peranap 

5 Bengkel Paicok Motor JL. Kakak Tua Kec. Peranap 

6 Bengkel Epen Motor JL. Kakak Tua Kec. Peranap 

7 Bengkel Rizki Motor JL. Mawar, Rt. 009/Rw. 003 Kec. Peranap 

8 Bengkel Sehati Motor JL. Duku, Rt. 011/Rw. 003 Kec. Peranap 

9 Bengkel Darminto Motor JL. Duku, Rt. 011/Rw. 003 Kec. Peranap 
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10 Bengkel Fadilah Motor JL. Rambai, Rt. 01/ Rw. 003 Kec. Peranap 

11 

 

Bengkel Samir Motor JL. Rambai, Rt. 009/Rw. 003 Kec. Peranap 

12 Bengkel Slamet Rahayu JL. Semelinang Tebing, Rt. 

001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

13 Bengkel Erik Motor JL. Semelinang Tebing, Rt. 

001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

14 Bengkel Hendra Motor JL. Semelinang Tebing, Rt. 

001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

15 Bengkel Yogi Motor JL. Semelinang Tebing, Rt. 

001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

16 Bengkel Resgi Jaya Motor JL. Semelinang Tebing, Rt. 

002/Rw. 001 

Kec. Peranap 

17 Bengkel Lunsofiat Motor JL. Semelinang Tebing, Rt. 

003/Rw. 001 

Kec. Peranap 

18 Bengkel Redo Motor JL. Semelinang Tebing, Rt. 

006/Rw. 003 

Kec. Peranap 

19 Bengkel Queen Motor JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, 

Rt. 003/Rw. 003 

Kec. Peranap 

20 Bengkel Hendra Motor JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, 

Rt. 001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

21 Bengkel Yonkos Motor JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, 

Rt. 001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

22 Bengkel E. Ilham Motor JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, 

Rt. 001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

23 Yola Bengkel Motor JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, 

Rt. 001/Rw. 003 

Kec. Peranap 

24 Bengkel Aril Motor JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, 

Rt. 002/Rw. 003 

Kec. Peranap 

25 Bengkel Usman JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Kec. Peranap  
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Rt. 001/Rw. 001 

26 Bengkel Riki Motor JL. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, 

Rt. 001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

27 Bengkel Anton Nasib Motor JL. Lintas Taluk-Kuantan, Rt. 

002/Rw. 001 

Kec. Peranap  

28 Daniel Bengkel Motor JL. Lintas Taluk-Kuantan, Rt. 

001/Rw. 001 

Kec. Peranap 

29 Bengkel Edi Chandra JL. Dwi Marta, Rt. 001/Rw. 005 Kec. Peranap  

30 Bengkel Yosi Motor Jl. Dwi Marta, Rt. 002/Rw. 005 Kec. Peranap  

31 Bengkel Asmadi Motor JL. Dwi Marta, Rt. 003/Rw. 005 Kec. Peranap  

32 Bengkel Heri Mulyono JL. Baturijal Hulu, Rt. 09/Rw. 04 Kec. Peranap  

33 Bengkel Dedi Harianto JL. Baturijal Hulu, Rt. 09/Rw. 04 Kec. Peranap  

34 Bengkel Selamat Riyadi JL. Baturijal Hulu, Rt. 08/Rw. 04 Kec. Peranap  

35 Bengkel Zulfikar JL. Baturijal Hulu, Rt. 08/Rw. 04 Kec. Peranap  

36 Bengkel Zulkifli Ibrahim JL. Baturijal Hulu, Rt. 02/Rw. 01 Kec. Peranap  

37 Bengkel Adi Chandra Arta JL. Baturijal Hulu, Rt. 02/Rw. 01 Kec. Peranap  

38 Bengkel Suandi  JL. Baturijal Hulu, Rt. 03/Rw. 01 Kec. Peranap  

39 Bengkel Aulia Motor JL. Raya Semelinag Darat, Rt. 

15/Rw. 05 Simp. 4 Pandan Wangi 

Kec. Peranap 

40 Bengkel Wulan Motor JL. Raya Semelinag Darat, Rt. 

15/Rw. 05 Simp. 4 Pandan Wangi 

Kec. Peranap 

41 Bengkel Andi Jaya Motor JL. Raya Semelinang Darat, Rt. 

14/Rw. 05 Simp. 4 Pandan Wangi 

Kec. Peranap  

42 Bengkel Reki Motor JL. Raya Semelinang Darat, Rt. 

009/Rw. 003 

Kec. Peranap  

43 Bengkel Toni Motor JL. Raya Semelinang Darat, Rt. Kec. Peranap  
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009/Rw. 003 

44 Bengkel Jamal Motor JL. Raya Semelinang Darat, Rt. 

004/Rw. 002 

Kec. Peranap  

45 Bengkel Genta Motor JL. Raya Semelinang Darat, Rt. 

004/Rw. 002 

Kec. Peranap  

46 Bengkel Indra Motor JL. Pandan Wangi, Rt. 18/Rw. 

006 

Kec. Peranap  

47 Bengkel Tambunan Motor JL. Raya Semelinang Darat, Rt. 

14/Rw. 05 Simp. 4 Pandan Wangi 

Kec. Peranap  

48 Supri Bengkel JL. Raya Semelinang Darat, Rt. 

15/Rw. 05 Simp. 4 Pandan Wangi 

Kec. Peranap  

Sumber : Hasil Survey Lapangan 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 

 

1. Data Primer  

 Yaitu data yang diperoleh dari responden melalui wawancara yaitu 

terstruktur dengan menyebarkan kuisioner, berupa daftar pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disusun oleh penulis sebelumnya. 

2. Data Sekunder 

  Adalah data didapat dengan mengumpulkan data yang sudah disusun oleh 

pihak responden sebagai bentuk yang sudah jadi berupa opini subjek, kejadian 

atau aktivitas, dan hasil pengujian usaha bengkel di Kecamatan Peranap yang 

didapat dari data yang penulis lakukan ditempat usaha responden. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 

 Pengumpulan data meliputi : 

1. Wawancara terstruktur, cara pengelompokan data dengan wawancara yang 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan 

dokumen-dokumen yang telah ada tanpa pengolahan kembali, seperti buku 

pencatatan harian. 

3. Observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan langsung mengamati buku-

buku yang digunakan dalam proses pencatatan transaksi yang dilakukan 

perusahaan. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Untuk analisis menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

usaha bengkel ini, maka penulis mengumpulkan data menggunakan metode 

deskriptif, apakah bengkel di Kecamatan Peranap sudah menjalankan konsep-

konsep dasar akuntansi. 

 

 



37 
 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1.  Gambaran Umum Identitas Responden 

 

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 38 usaha bengkel 

yang sudah melakukan pencatatan di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

1. Bengkel Pari Motor 

Bengkel Pari Motor ini beralamat di Jl. Cendrawasih Kecamatan Peranap, 

dengan membuka usaha mulai dari tambah angina, tempel ban, hingga 

perbaikan segala jenis motor. Usaha ini didirikan Mai 2016, dengan bernama 

Pak Fahri Ramadhan. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 50.000.000. 

2. Bengkel Rahman Motor 

Bengkel Rahman Motor ini bertempat di Jl. Tritura Serai Kecamatan 

Peranap, bengkel ini memulai membuka usahanya dengan melengkapi segala 

kebutuhan motor, baik ban luar dan ban dalam, baik aki, baik batrei, dan lain 

sebagainya. Bengkel ini didirikan pada tanggal 10 Maret 2017 dengan nama 

pemilik atas nama Rahman Ardiansyah Putra. Usaha ini bermodalkan usaha 

sebesar Rp. 55.000.000. 

3. Bengkel Dicki Motor 

Bengkel Dicki Motor ini beralamat di Jl. Ampera Kecamatan Peranap, 

bengkel ini melakukan usaha seperti tempel ban, tambah angin, dan perbaikan 

motor termasuk juga bongkar mesin. Bengkel ini didirikan pada. Bengkel ini 
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didirikan pada Februari 2016 dengan nama pemilik Dicki Mulyana. Usaha ini 

bermodalkan usaha sebesar Rp. 50.000.000. 

4. Bengkel Aceng Motor 

Bengkel Aceng Motor ini beralamat di Jl. Poros Serai wangi Kecamatan 

Peranap, bengkel ini masih bengkel kecil tapi memiliki alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk perbaikan motor. Bengkel ini didirikan pada Maret 2016, 

dengan nama pemilik atas nama Muhammad Zainudin. Usaha ini bermodalkan 

usaha sebesar Rp.50.000.000. 

5. Bengkel Paicok Motor 

Bengkel Paicok Motor ini beralamat di Jl. Kakak Tua Kecamatan Peranap, 

bengkel ini didirikan pada April 2015 dengan nama pemilik Reza Putra. Usaha ini 

bermodalkan usaha sebesar Rp. 61.000.000. 

6. Bengkel Epen Motor  

Bengkel Epen Motor ini beralamat di Jl. Kakak Tua Kecamatan Peranap, 

bengkel ini menjalankan usahanya pada bulan Juni 2015 dengan pemilik atas 

nama Erpan Irwansyah. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 65.000.000. 

7. Bengkel Rizki Motor  

Bengkel Rizki Motor ini beralamat di Jl. Mawar, Rt. 009/Rw. 003 Kecamatan 

Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 20 Maret 2014 dengan pemilik atas 

nama Randa Rizky Irawan. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 54.000.000. 

8. Bengkel Sehati Motor 
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Bengkel Sehati Motor ini beralamat di Jl. Duku, Rt. 011/Rw. 003 Kecamatan 

Peranap, bengkel ini didirikan 17 Juli 2015 dengan nama pemilik atas nama Udin 

Nasution. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 61.000.000. 

9. Bengkel Darminto Motor 

Bengkel Darminto Motor ini beralamat di Jl. Duku, Rt. 011/Rw. 003 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 10 Agustus 2014 dengan 

nama pemilik Darminto Purtanto. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

50.000.000. 

10. Bengkel Fadilah Motor 

Bengkel Fadilah Motor ini beralamat di Jl. Rambai, Rt. 01/ Rw. 003 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 25 Maret 2017, dengan 

nama pemilik atas nama M. Fadilah. Usaha ini bermodalkan Rp. 75.000.000. 

11. Bengkel Samir Motor 

Bengkel Samir Motor ini beralamat di Jl. Rambai, Rt. 009/Rw. 003 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan Januari 2018 dengan nama pemilik atas 

nama Samir Syafarudin. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 60.000.000. 

12. Bengkel Slamet Rahayu 

Bengkel Slamet Rahayu ini beralamat di Jl. Semelinang Tebing, Rt. 001/Rw. 

001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada Oktober 2011 dengan nama 

pemilik atas nama Slamet Rahayu. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

75.000.000. 

13. Bengkel Erik Motor 
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Bengkel Erik Motor ini beralamat di Jl. Semelinang Tebing, Rt. 001/Rw. 001 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 25 Agustus 2015 dengan 

nama pemilik atas nama Erik Effendi. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

61.000.000. 

14. Bengkel Hendra Motor 

Bengkel Hendra Motor ini beralamat di Jl. Semelinang Tebing, Rt. 001/Rw. 

001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 08 Desember 2010 

dengan nama pemilik atas nama Hendra. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar 

Rp. 85.000.000. 

15. Bengkel Yogi Motor 

Bengkel Yogi Motor ini beralamat di Jl. Semelinang Tebing, Rt. 001/Rw. 001 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 05 Januari 2012 dengan 

nama pemilik atas nama M. Prayogi. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

50.000.000. 

16. Bengkel Resgi Jaya Motor 

Bengkel Resgi Jaya Motor ini beralamat di Jl. Semelinang Tebing, Rt. 

002/Rw. 001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 18 

September 2018 dengan nama pemilik atas nama Sandi Purtanto. Usaha ini 

bermodalkan usaha sebesar Rp. 55.000.000. 

17. Bengkel Lunsofiat Motor 

Bengkel Lunsofiat Motor ini beralamat di Jl. Semelinang Tebing, Rt. 003/Rw. 

001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada November 2016 dengan nama 
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pemilik atas nama Sulaiman. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

70.000.000. 

18. Bengkel Redo Motor 

Bengkel Redo Motor ini beralamat di Jl. Semelinang Tebing, Rt. 006/Rw. 003 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 04 Juli 2013 dengan nama 

pemilik atas nama Redo Ardianto. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

65.000.000. 

19. Bengkel Queen Motor  

Bengkel Queen Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

003/Rw. 003 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 21 Juli 2017 

dengan nama pemilik atas nama Budi Santoso. Usaha ini bermodalkan usaha 

sebesar Rp. 62.000.000. 

20. Bengkel Hendra Motor 

Bengkel Hendra Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

001/Rw. 001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada Maret 2018 dengan 

nama pemilik atas nama Hendra Setiawan. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar 

Rp. 55.000.000. 

21. Bengkel Yonkos Motor 

Bengkel Yonkos Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

001/Rw. 001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 15 Oktober 

2012 dengan nama pemilik atas nama Yohanes. Usaha ini bermodalkan usaha 

sebesar Rp. 50.000.000. 

22. Bengkel E. Ilham Motor 
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Bengkel E. Ilham Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

001/Rw. 001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 05 April 

2017 dengan nama pemilik atas nama Ilham Saputra. Usaha ini bermodalkan 

usaha sebesar Rp.80.000.000. 

23. Yola Bengkel Motor 

Yola Bengkel Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

001/Rw. 003 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 19 

November 2015 dengan nama pemilik atas nama Yolanda Putri. Usaha ini 

bermodalkan usaha sebesar Rp. 55.000.000. 

24. Bengkel Aril Motor 

Bengkel Aril Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

002/Rw. 003 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 07 Februari 

2018 dengan nama pemilik atas nama Aril Aprinaldi. Usaha ini bermodalkan 

usaha sebesar Rp. 65.000.000. 

25. Bengkel Usman 

Bengkel Usman ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

001/Rw. 001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada Mei 2019 dengan 

nama pemilik atas nama M. Usman. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

50.000.000. 

26. Bengkel Riki Motor 

Bengkel Riki Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk Kuantan-Rengat, Rt. 

001/Rw. 001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada September 2016 
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dengan nama pemilik atas nama Riki Suwandi. Usaha ini bermodalkan usaha 

sebesar Rp. 71.000.000. 

27. Bengkel Anton Nasib Motor 

Bengkel Anton Nasib Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk-Kuantan, Rt. 

002/Rw. 001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 13 April 

2019 dengan nama pemilik atas nama Antony. Usaha ini bermodalkan usaha 

sebesar Rp. 65.000.000. 

28. Daniel Bengkel Motor 

Daniel Bengkel Motor ini beralamat di Jl. Lintas Taluk-Kuantan, Rt. 001/Rw. 

001 Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 22 Oktober 2015 

dengan nama pemilik atas nama Daniel Martin. Usaha ini bermodalkan usaha 

sebesar Rp. 55.000.000. 

29. Bengkel Edi Chandra 

Bengkel Edi Chandra ini beralamat di Jl. Dwi Marta, Rt. 001/Rw. 005 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada Maret 2019 dengan nama pemilik 

atas nama Edi Chandra. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 61.000.000.  

30. Bengkel Yosi Motor 

Bengkel Yosi Motor ini beralamat di Jl. Dwi Marta, Rt. 002/Rw. 005 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada Desember 2017 dengan nama 

pemilik atas nama Yosi Kurnia. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

50.000.000. 

31. Bengkel Asmadi Motor 
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Bengkel Asmadi Motor ini beralamat di Jl. Dwi Marta, Rt. 003/Rw. 005 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada tanggal 14 Februari 2019 dengan 

nama pemilik atas nama Cahya Asmadi. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

65.000.000. 

32. Bengkel Heri Mulyono 

Bengkel Heri Mulyono ini beralamat di Jl. Baturijal Hulu, Rt. 09/Rw. 04 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada Mei 2018 dengan nama pemilik 

atas nama Heri Mulyono. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 75.000.000. 

33. Bengkel Dedi Harianto 

Bengkel Dedi Harianto ini beralamat di Jl. Baturijal Hulu, Rt. 09/Rw. 04 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada Desember 2012 dengan nama 

pemilik atas nama Dedi Harianto. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

72.000.000. 

34. Bengkel Selamat Riyadi 

Bengkel Selamat Riyadi ini beralamat di Jl. Baturijal Hulu, Rt. 08/Rw. 04 

Kecamatan Peranap, bengkel ini didirikan pada 02 Juli 2012 dengan nama pemilik 

atas nama Selamat Riyadi. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 70.000.000. 

35. Bengkel Zulfikar 

Bengkel Zulfikar ini beralamat di Jl. Baturijal Hulu, Rt. 08/Rw. 04 Kecamatan 

Peranap, bengkel ini berdiri sejak Juni 2016, dengan nama pemilik atas nama 

Zulfikar. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 61.000.000. 

36. Bengkel Zulkifli Ibrahim 
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Bengkel Zulkifli Ibrahim ini beralamat di Jl. Baturijal Hulu, Rt. 02/Rw. 01 

Kecamatan Peranap, bengkel ini berdiri sejak 23 Februri 2014, dengan nama 

pemilik atas nama Zulfikli Ibrahim. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 

62.000.000. 

37. Bengkel Adi Chandra Arta 

Bengkel Adi Chandra Arta ini beralamat di Jl. Baturijal Hulu, Rt. 02/Rw. 01 

Kecamatan Peranap, bengkel ini berdiri sejak 16 September 2010 dengan nama 

pemilik Adi Chandra Arta. Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 75.000.000. 

38. Bengkel Suandi 

Bengkel Suandi ini beralamat di Jl. Baturijal Hulu, Rt. 03/Rw. 01 Kecamatan 

Peranap, bengkel ini berdiri sejak tahun 2016, dengan nama pemilik Suandi. 

Usaha ini bermodalkan usaha sebesar Rp. 70.000.000. 

Adapun identitas responden yang penulis dapat dari hasil penelitian meliputi: 

 

4.1.1. Tingkat Umur Responden 

Berdasarkan umur responden dapat dilihat di tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 

Responden Menurut Tingkat Umur 

No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase 

1 25-30 10 26% 

2 31-40 14 37% 

3 41-50 8 21% 

4 50 keatas 6 16% 

 Jumlah 38 100% 

  Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat yang paling banyak responden adalah pada 

tingkat umur berkisar Antara 31-40 tahun berjumlah 14 responden atau 37%, 

kemudian di ikuti oleh responden yang berumur 25-30 tahun sejumlah 10 

responden atau 26%, lalu di ikuti oleh responden yang berumur 41-50 tahun 

berjumlah 8 responden atau 21%, dan responden yang berumur 50 keatas 

berjumlah 6 responden atau 16%. Dari hasil temuan tersebut dapat dilihat bahwa 

rata-rata umur responden berada 31-40 tahun yang merupakan persentase paling 

tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pada usia 31-40 ini memiliki etos kerja serta 

komitmen yang tinggi dan mempunyai pengetahuan yang baik, sehingga mereka 

akan lebih cepat dalam menangani serta menanggapi pekerjaan yang ada dan juga 

pada usia ini para pemilik usaha bengkel telah memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang baik tentang usaha yang ditekuninya selama ini. 

 

4.1.2. Tingkat Pendidikan Responden 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ditemui bahwa tingkat pendidikan 

responden dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SD 7 18% 

2 SMP 11 29% 

3 SMA 14 37% 

4 STRATA 1 6 16% 

 JUMLAH 38 100% 

     Sumber: Data Survey Lapangan 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, pada umumnya banyak responden 

yang tamat pendidikannya pada tingkat SMA (sederajat) berjumlah 14 responden 

atau 37%, lalu tamatan SD berjumlah 7 responden atau 18%, SMP berjumlah 11 

responden atau 29%, kemudian Strata 1 sebanyak 6 responden atau 16%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase tertinggi berada pada tingkat pendidikan SMA. 

Tingkat pendidikan ini masih memerlukan pengetahuan lebih lanjut dalam hal 

penerapan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan standar-standar akuntansi 

berdasarkan sak etap. Untuk pelatihan tentang cara membuat laporan keuangan 

tentu diperlukan. 

4.1.3. Lama Berusaha Responden 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai jumlah lamanya 

berusaha, maka akan dijelaskan lebih rinci didalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Dirinci Menurut Lama Berusaha 

 

No Lama Berusaha 

(Tahun) 

Jumlah Persentase 

1 1-3 tahun 4 10,5% 

2 4-7 tahun 23 60,5% 

3 8-12 tahun 11 29% 

 JUMLAH 38 100% 

         Sumber : Dari Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat dari sebagian besar responden yang 

berjalan usahanya Antara 4-7 tahun sebanyak 23 responden atau 60,5%, 

responden yang berusaha 8-12 tahun sebanyak 11 responden atau 29%, dan 



48 
 

 
 

responden yang berusaha 1-3 tahun sebanyak 4 responden atau 10,5%. Dari 

temuan penelitian ini dapat dianalisa bahwa, usaha yang dijalankan para 

pengusaha rata-rata antara 4-7 tahun. Tentu dengan sudah berjalan sekian lama, 

pengusaha seharusnya menerapkan system pencatatan yang sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Karena dengan system pencatatan yang sesuai akan 

mempermudah pengusaha untuk mengembangkan usaha yang dikelola. 

 

4.2. Modal Usaha Responden 

 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui modal usaha dari 

masing-masing pengusaha bengkel antara satu dengan yang lainnya terdapat 

perbedaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Responden Dirinci Menurut 

Modal Usaha Awal Berdiri 

 

No Modal Usaha Jumlah Persentase 

1 50.000.000-60.000.000 15 39,5% 

2 61.000.000-70.000.000 15 39,5% 

3 71.000.000-80.000.000 7 18% 

4 Lebih dari 80.000.000 1 3% 

 Jumlah 38 100% 

  Sumber : Data Dari Hasil Penelitian 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa modal usaha yang terbanyak 

Rp.50.000.000-60.000.000 berjumlah 15 responden atau 39,5% dan modal usaha 
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Rp.61.000.000-70.000.000 berjumlah 15 responden atau 39,5%, serta modal 

usaha antara Rp.71.000.000-80.000.000 berjumlah 7 responden atau 18%, 

sedangkan modal usaha lebih dari Rp.80.000.000 berjumlah 1 responden atau 3%. 

Dari temuan penelitian dapat dilihat bahwa rata-rata modal usaha yang 

dikeluarkan para pemilik bengkel berkisar Rp.50.000.000-60.000.000 dan 

Rp.61.000.0000-70.000.000. 

4.3. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar bengkel di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu ada beberapa pemilik usaha yang 

pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 

Responden Terhadap pelatihan 

Dalam Bidang pembukuan 

  

No Modal Usaha (Rp) Jumlah Persentase 

1 Pernah mendapat pelatihan 2 5% 

2 Tidak pernah mendapat 

pelatihan 

36 95% 

 Jumlah 38 100% 

Sumber : Dari Hasil Penelitian lapangan 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pemilik usaha bengkel 

tidak pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan dengan jumlah 

responden 36 atau 95%, kemudian yang pernah mendapat pelatihan dalam bidang 

pembukuan berjumlah 2 atau 5%. 
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 Dari temuan penelitian dapat dianalisa bahwa rata-rata responden tidak 

pernah mendapatkan pelatihan tentang pencatatan laporan keuangan yang sesuai 

dengan ketentuan akuntansi. Hal ini terjadi karena mereka beranggapan bahwa 

sistem pencatatan yang sesuai dengan akuntansi terlalu rumit diterapkan, yang 

mengakibatkan mereka tidak mau menerapkan pada usaha mereka. Padahal disatu 

sisi apabila mereka mampu mengelola system keuangan dengan baik maka 

pengelolaan keuangan mereka menjadi lebih teratur karena segalanya sudah 

direncanakan secara detail. 

4.4.  Jumlah Pekerja atau Karyawan 

Dari Hasil penelitian yang diperoleh bahwa jumlah karyawan yang bekerja 

pada masing-masing pada usaha bengkel jumlahnya bervariasi. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Karyawan 

NO NAMA USAHA BENGKEL JUMLAH KARYAWAN 

1 Bengkel Pari Motor 2 

2 Bengkel Rahman Motor 2 

3 Bengkel Dicki Motor 3 

4 Bengkel Aceng Motor 2 

5 Bengkel Paicok Motor 2 

6 Bengkel Epen Motor 1 

7 Bengkel Rizki Motor 2 

8 Bengkel Sehati Motor - 

9 Bengkel Darminto Motor 1 

10 Bengkel Fadilah Motor 1 

11 

 

Bengkel Samir Motor 1 

12 Bengkel Slamet Rahayu 2 
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13 Bengkel Erik Motor 3 

14 Bengkel Hendra Motor 2 

15 Bengkel Yogi Motor - 

16 Bengkel Resgi Jaya Motor 1 

17 Bengkel Lunsofiat Motor - 

18 Bengkel Redo Motor 4 

19 Bengkel Queen Motor 2 

20 Bengkel Hendra Motor 2 

21 Bengkel Yonkos Motor 3 

22 Bengkel E. Ilham Motor 1 

23 Yola Bengkel Motor 1 

24 Bengkel Aril Motor 1 

25 Bengkel Usman 2 

26 Bengkel Riki Motor 3 

27 Bengkel Anton Nasib Motor 2 

28 Daniel Bengkel Motor 1 

29 Bengkel Edi Chandra 2 

30 Bengkel Yosi Motor 1 

31 Bengkel Asmadi Motor 1 

32 Bengkel Heri Mulyono 1 

33 Bengkel Dedi Harianto - 

34 Bengkel Selamat Riyadi 1 

35 Bengkel Zulfikar 2 
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36 Bengkel Zulkifli Ibrahim 2 

37 Bengkel Adi Chandra Arta 1 

38 Bengkel Suandi 1 

 JUMLAH 59 

          Sumber : Dari Survey Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada usaha bengkel yang tidak 

menggunakan karyawan sebanyak 5 usaha. Sedangkan bengkel yang 

menggunakan karyawan sejumlah 34 usaha, dimana setiap usaha mempunyai 

perbedaan pada jumlah penggunaan karyawan, 15 usaha bengkel 

memperkerjakan 1 orang karyawan, dan 14 usaha bengkel memperkerjakan 2 

orang karyawan, 3 usaha bengkel memperkerjakan 4 orang karyawan, lalu 1 

usaha bengkel hanya memperkerjakan 4 orang karyawan. 

Dari hasil temuan tersebut, dapat dilihat bahwa pemilik juga menjadi 

mekanik dan karyawan yang bekerja hanya berkisar 1-4 orang karywan. 

4.5. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan Perusahaan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, diketahui bahwa rata-

rata pemegang keuangan perusahaan tidak menggunakan kasir, hal ini 

disebabkan kecil usahanya yang mereka jalankan sehingga peranan kasir 

kurang di butuhkan pada usaha ini. Jadi setiap usaha yang berskala kecil 

jarang menggunakan tenaga kasir karena masalah keuangan selalu di pegang 

langsung oleh pemimpin perusahaan. Untuk lebih dipahami dapat dilihat tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan Usaha 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Menggunakan tenaga kasir 5 13% 

2 Tidak menggunakan tenaga kasir 33 87% 

 Jumlah 38 100 

 Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah responden yang 

menggunakan jasa kasir hanya 5 responden bengkel atau 13%. Sedangkan 

responden tidak menggunakan jasa kasir yaitu sebanyak 33 responden atau 87%. 

Bagi pengusaha kecil dikarenakan usaha mereka kecil dan bisa dikerjakan sendiri 

oleh pemilik usaha tanpa tenaga kasir. 

4.6.  Bukti Transaksi 

 Untuk membuat dan merancang laporan keuangan, perusahaan perlu 

melalui proses atau siklus akuntansi. Langkah awal dalam siklus akuntansi 

adalah analisis bentuk transaksi. Hasil penelitian penulis diketahui bahwa usaha 

bengkel di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu pada umumnya 

membuat dan menerima bukti transaksi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 

Daftar Responden Membuat dan Menerima Bukti Transaksi 

 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Membuat dan menerima bukti 

transaksi 

38 100% 

2 Tidak membuat dan menerima bukti 

transaksi 

- - 

 Jumlah 38 100% 

   Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada umumnya usaha bengkel 

membuat dan memiliki bukti transaksi baik dari usaha mereka maupun pihak 

luar. Pengusaha bengkel yang membuat dan menerima bukti transaksi sebanyak 

38 responden 100%. Bukti transaksi tersebut antara lain terdiri dari : nota 

penjualan jasa, faktur pembelian sparepart motor, dan lain-lain. 

 Dari temuan tersebut dapat dianalisa bahwa, bukti transaksi pemilik usaha 

akan mengetahui apa saja yang terjadi transaksi pada hari itu. Sehingga resiko 

kerugian bisa dikurangi. Karena rata-rata responden atau sipemilik usaha tidak 

menggunakan tenaga kasir dan lebih memilih untuk mengurus masalah 

keuangan langsung. 

 

4.7.  Buku Pencatatan Transaksi 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu, khususnya pada bengkel diketahui bahwa sebagian besar 

pengusaha bengkel mempunyai buku pencatatan terhadap Transaksi dalam 

aktivitas usahanya yaitu sebanyak 38 bengkel. Bukti transaksi tersebut antara 

lain terdiri dari : nota penjualan jasa, faktur pembelian sparepart motor, dan lain-

lain 

4.8. Variabel Neraca 

 Dibawah ini merupakan pembahasan dari variabel akuntansi yaitu variabel 

laporan neraca yang terdiri dari : kas, perlengkapan, persediaan, hutang, piutang, 

dan laba rugi yang dilakukan oleh pengusaha jasa bengkel dalam menjalankan 

usahanya, yang akan dijadikan dalam bentuk tabel berikut ini: 
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4.8.1. Buku Pencatatan Penerimaan Kas 

 

Tabel 4.9 

   Buku Pencatatan Penerimaan Kas 

 

No Buku Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Persentase 

1 Mempunyai buku catatan penerimaan 

kas 

38 100% 

2 Tidak mempunyai buku catatan 

penerimaan kas 

- - 

 JUMLAH 38 100% 

         Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pengusaha bengkel telah 

melakukan atau mempunyai buku pencatatan penerimaan kas berjumlah 38 

responden atau 100%. Pencatatan penerimaan kas dibuat dalam bentuk kas 

berdasarkan pengetahuan yang responden miliki. Transaksi yang dicatat dalam 

buku penerimaan kas bersumber dari hasil penjualan spart part motor dan 

perbaikan seperti service motor, ganti oli, ganti ban dan lain-lain. 

4.8.2. Buku  Pencatatan Pengeluaran Kas 

 

Tabel 4.10 

Buku Pencatatan Pengeluaran Kas 

 

No Buku Pencatatan 

Pengeluaran Kas 

Jumlah Persentase 

1 Mempunyai buku pencatatan 

pengeluaran kas 

23 60,5% 

2 Tidak mempunyai buku 

pencatatan pengeluaran kas 

15 39,5% 

 Jumlah 38 100% 

   Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pengusaha bengkel telah 

melakukan atau mempunyai buku pencatatan pengeluaran kas berjumlah 23 
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responden atau 60,5% dan yang belum melakukan atau tidak mempunyai buku 

pencatatan pengeluaran kas berjumlah 15 responden atau 39,5%. Transaksi bisa di 

catat dalam buku pengeluaran kas bersumber dari biaya-biaya yang terjadi 

dibengkel seperti biaya biaya sewa toko, biaya listrik, biaya gaji karyawan, biaya 

rumah tangga (bayar sekolah anak, bayar hutang, bayar arisan), bensin, dan biaya 

uang makan karyawan. 

4.8.3. Pemisahan Pencatatan Transaksi 

 

Tabel 4.11 

  Pemisahan Transaksi Keuangan Usaha dan Keuangan Pribadi 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Memisahkan pencatatan transaksi 

keuangan usaha dan keuangan pribadi 

23 60,5% 

2 Tidak memisahkan pencatatan 

transaksi keuangan usaha dan 

keuangan pribadi 

15 39,5% 

 Jumlah 38 100% 

    Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa responden memisahkan 

pencatatan dengan 23 responden atau 60,5%. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa banyak pendapatan atas penjualan yang didapatkan 

dari usahanya sendiri karena responden menggunakan pemisahan 

keuangan agar mendapatkan hasil penjualan usahanya. Bukti transaksi 

yang dicatat terdiri dari: nota penjualan jasa, faktur pembelian sparepart 

motor, dan lain-lain. Sedangkan responden yang tidak memisahkan antara 

uang usaha dengan uang pribadi dengan 15 responden atau 39,5%. Karena 
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usaha ini dijalankan oleh keluarga sendiri jadi tidak ada guna untuk 

memisahkan keuangan.  

 Terdapat sebesar 39,5%  pelaku usaha  bengkel yang masih 

menyatukan diantara pengeluaran usahanya dengan pengeluaran 

pribadinya seperti biaya sewa toko, biaya listrik, biaya gaji karyawan, 

biaya rumah tangga (bayar sekolah anak, bayar hutang, bayar arisan), 

bensin, dan uang makan karyawan yang diambil dari uang kas usaha. 

 Dengan demikian, Pencatatan transaksi yang dilakukan pelaku 

usaha bengkel tersebut tidak akan mengetahui besarnya keuntungan atau 

kerugian yang mereka dapatkan dari usaha yang mereka jalankan 

dikarenakan mereka memasukkan biaya-biaya yang seharusnya tidak 

diperhitungkan dalam mengitung laba-rugi usaha mereka dan tidak 

memasukan biaya-biaya yang seharusnya ada dalam perhitungan laba 

rugi. 

Hal ini tentu saja mengakibatkan apabila pencatatannya di 

gabungkan maka informasi labanya tidak valid dan terjadi kerugian 

sehingga tidak sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yaitu 

konsep kesatuan usaha. 

4.8.4. Buku Pencatatan Piutang 

 Hasil penelitian telah dilakukan pada usaha bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu diketahui bahwa semua responden atau 100% tidak 

pernah melakukan penjualan kredit atau pencatatan piutang. Para pelaku 

usaha bengkel tidak menerapkan kebijakan pembayaran secara kredit. Hal ini 
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dilakukan oleh pemilik usaha karena tidak ingin menyulitkan perputaran 

modal usaha, sehingga setiap transaksi akan diputar untuk membeli stok 

barang yang sudah habis dan menambah persediaan baru.  

 Hal ini membuktikan bahwa para pelaku usaha masih belum mengerti 

tentang pentingnya pencatatan piutang. Seharusnya para pelaku usaha 

bengkel menerapkan pencatatan piutang dikarenakan agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian. Selain itu, dengan adanya pencatatan piutang dapat 

mempermudah perusahaan menentukan berapa jumlah piutang yang optimal.  

4.8.5. Buku Pencatatan Hutang 

   Dari hasil yang telah dilakukan penulis, semua responden atau 

100% tidak pernah melakukan pembelian secara kredit atau berhutang. 

Jadi tidak ada pengusaha yang melakukan pencatatan terhadap hutang. Hal 

ini dikarenakan para pelaku usaha bengkel membeli barang untuk 

kebutuhan toko yang umumnya dilakukan secara tunai. Mereka melakukan 

pembelian dengan uang yang mereka dapatkan dari hasil penjualan dan 

diputar kembali dengan melakukan pembelian kebutuhan toko. Hal ini 

dikarenakan pemilik usaha tidak mau menanggung resiko untuk 

melakukan pinjaman kepada perbankan karena kekhawatiran tidak bisa 

membayar cicilan, selain itu disebabkan karena tidak adanya pencatatan 

yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, sehingga menyulitkan 

mereka untuk mendapatkan pinjaman dari bank. 

4.8.6. Buku Pencatatan Persediaan 
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  Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, dilihat bahwa semua 

responden atau 100% tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan. 

Hal ini disebabkan karena pengusaha hanya melihat keadaan fisik terhadap 

persediaannya, jika persediaan hampir habis pengusaha baru membeli 

persediaan untuk jadi stok persediaan yang baru, jika barang tersebut 

masih ada maka tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan. Contoh 

persediaan yang dimiliki pengusaha bengkel ialah seperti persediaan oli, 

kampas rem, ban dalam, bola lampu, dan lain-lain. Menurut anggapan 

pemilik usaha bengkel tidak mencatat persediaan, karena mereka merasa 

direpotkan dengan hal itu dan ada juga yang menganggap tidak penting. 

Jadi, untuk mengetahui stok persediannya responden menjumlahkan 

kembali stok yang tersedia saat itu.  

  Dengan demikian, dalam hal ini apabila pelaku usaha bengkel tidak 

mencatat persediaan maka akan menunjukkan lamanya persediaan 

tersimpan pada usaha bengkel tersebut, karena apabila tidak mencatat 

persediaan ke dalam buku pencatatan persediaan dapat mengakibatkan 

memperbesar biaya persediaan dan akan mempengaruhi laba perusahaan. 

Tujuan utama dari perusahaan menyiapkan persediaan adalah untuk 

mempermudah atau memperlancar operasional perusahaan baik produksi 

maupun penjualan. Sehingga apa yang direncanakan dan ditargetkan dapat 

tercapai tanpa kendala yang disebabkan oleh kurangnya suatu barang. 

Adapun tujuan mencatat persediaan adalah untuk menghilangkan risiko 

keterlambatan barang tiba, untuk dapat memenuhi kebutuhan ataupun 
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permintaan, menjaga keberlangsungan produksi atau menjaga agar 

perusahaan tidak mengalami kehabisan persediaan yang dapat 

mengakibatkan terhentinya proses produksi. 

4.9. Laba Rugi 

 Dalam hal ini akan dibahas tentang pemahaman responden 

terhadap komponen laporan laba rugi yang bisa menjadi acuan bagi 

pengusaha dalam mengoperasikan usaha. Untuk mengetahui pemahaman 

responden maka dapat dilihat berdasarkan tanggapan responden terhadap 

pertanyaan terkait laba rugi yang dijelaskan sebagai berikut: 

4.9.1.  Perhitungan Laba Rugi 

   Perhitungan laba rugi sangat penting dilakukan untuk mengetahui 

apakah usaha yang dijalankan mengalami keuntungan atau kerugian. Pada 

umumnya sedikit responden yang mengetahui mengenai laba rugi, akan 

tetapi masih ada responden yang tidak melakukan pencatatan terhadap laba 

rugi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 

Ditribusi Responden Terhadap Perhitungan Laba Rugi 

No Perhitungan Laba Rugi Jumlah Persentase 

1 Melakukan perhitungan laba rugi 23 60,5% 

2 Tidak melakukan perhitungan 

laba rugi 

15 39,5% 

 Jumlah 38 100% 

     Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 
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 Dari data tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa teerdapat 23 

responden atau 60,5% melakukan perhitungan laba rugi, sedangkan 15 

responden atau 39,5% tidak melakukan perhitungan laba rugi. 

 Dalam membuat laba rugi pengusaha bengkel ini melakukan 

perhitungan yaitu dengan melihat pendapatan yang diperoleh dari penjual 

kemudian di kurangi dengan pengeluaran yang telah dicatat. Adapun 

komponen yang diperhitungkan laba rugi yaitu seperti biaya sewa toko, 

biaya listrik, biaya gaji karyawan, biaya rumah tangga (bayar sekolah 

anak, bayar hutang, bayar arisan), bensin, dan uang makan karyawan.  

 Dalam hal ini pengusaha kecil telah melakukan konsep periode 

waktu (time period) meskipun perhitungan laba rugi usahanya dalam 

jangka waktu pendek, agar mereka dapat mengetahui laba rugi usahanya 

Dampaknya apabila perhitungan laba rugi terlalu lama dilakukan akan 

menyulitkan mereka dalam membuat laporan keuangan usaha mereka, 

karena masih tergolong kecil. Perkiraan-perkiraan yang dilakukan masih 

sedikit tapi sering terjadi dan membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengetahui apakah usaha yang mereka jalankan memperoleh laba atau 

mengalami kerugian. 

 Kegunaan dari perhitungan laba rugi yaitu agar pengusaha dapat 

mengetahui keuntungan dan kerugian yang terjadi dalam satu periode dan 

terus beroperasi dalam jangka waktu yang lama. Jika tidak mencatat 

perhitungan laba rugi akan berdampak pada tidak dapat mengetahui berapa 
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jumlah pendapatan dan keuntungan yang didapat selama menjalankan 

usaha tersebut dan tidak dapat diprediksi kerugian atau beban-beban usaha 

yang harus dikeluarkan demi menjalankan usaha tersebut, dan tidak dapat 

memprediksi kelangsungan usaha yang dijalani. 

 Dari informasi diatas dapat diketahui perhitungan laba rugi 

terhadap usaha yang dijalankan sangat perlu sehingga sebagian usaha 

bengkel mereka menerapkan perhitungan laba rugi pada usahanya. 

Perhitungan laba rugi yang dilakukan sangatlah sederhana sekali setiap 

bengkel dalam perhitungan laba ruginya berbeda-beda ada yang 

menghitung laba ruginya perhari, perminggu dan ada juga yang perbulan. 

4.9.2.  Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi 

 

 Dalam perhitungan laba rugi pengusaha bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu terdapat beberapa biaya-biaya yang akan 

diperhitungkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 

Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi Responden 

 

No Biaya Dalam 

Perhitungan Laba 

Rugi 

Ya Tidak Jumlah Persentase 

Ya 

Persentase 

Tidak 

1 Sewa toko 10 13 23 43,5% 56,5% 

2 Biaya listrik 23  23 100% 0% 

3 Biaya gaji karyawan 12 11 23 52% 48% 

4 Biaya rumah tangga 

(bayar sekolah anak, 

bayar hutang, bayar 

arisan) 

23  23 100% 0% 

5 Bensin 12 11 23 52% 48% 

6 Uang makan 20 3 23 87% 13% 
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Karyawan 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa yang memasukkan biaya sewa toko 

kedalam perhitungan laba rugi sebesar 43,5%, biaya listrik sebesar 100%, biaya 

gaji karyawan sebesar 52%, biaya rumah tangga seperti bayar sekolah anak, bayar 

hutang dan arisan sebesar 100%, biaya bensin sebesar 52%, dan biaya uang 

makan karyawan sebesar 87%. 

 Dari informasi diatas pengusaha bengkel dalam membuat laporan laba rugi 

belum tepat atau belum memenuhi konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan 

usaha karena memasukkan pengeluaran pribadi dalam perhitungan laba rugi. 

Dengan memasukkan pengeluaran pribadi, maka akibatnya laporan laba rugi yang 

telah dibuat tersebut belum menunjukkan hasil yang sebenarnya. Sedangkan 

responden yang tidak melakukan pencatatan biaya ada sebanyak 15 responden 

atau sebesar 39,5%. Para responden tidak melakukan pencatatan biaya 

dikarenakan mereka merasa tidak perlu mencatat biaya. Dan dapat disimpulkan 

bahwa pengusaha bengkel di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu belum 

menerapkan konsep kesatuan usaha. 

4.9.3. Periode Perhitugan Laba Rugi 

  Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis diketahui bahwa 

masing-masing bengkel dalam melakukan perhitungan laba rugi terdapat 

perbedan, terutama pada periode melakukan perhitungan tersebut. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel. 4.15 
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Distribusi Responden Menurut Periode Laba Rugi 

No Periode Perhitungan Laba 

Rugi 

Jumlah Persentase 

1 Perhari 4 17,39% 

2 Perminggu 9 39,13% 

3 Perbulan 10 43,48% 

          Jumlah 23 100% 

     Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa yang melakukan perhitungan laba 

rugi perbulan adalah sejumlah 10 responden atau 43,48% dan yang melakukan 

perhitungan laba rugi perminggu sejumlah 9 responden atau 39,13% sedangkan 

responden perhitungan perhari sebanyak 4 responden atau 17,39%. 

 Kegunaan dari periode perhitungan laba rugi yaitu agar pengusaha dapat 

mengetahui keuntungan dan kerugian yang terjadi dalam satu periode dan terus 

beroperasi dalam jangka waktu yang lama. Jika tidak mencatat periode 

perhitungan laba rugi akan berdampak pada tidak dapat mengetahui berapa jumlah 

pendapatan dan keuntungan yang didapat selama menjalankan usaha tersebut dan 

tidak dapat diprediksi kerugian atau beban-beban usaha yang harus dikeluarkan 

demi menjalankan usaha tersebut, dan tidak dapat memprediksi kelangsungan 

usaha yang dijalani. 

 Dalam konsep periode waktu sebaiknya perhitungan laba rugi itu 

dilakukan sekali sebulan atau sekali setahun dikarenakan dalam waktu sebulan 

atau setahun setiap usaha itu sudah melakukan aktifitas dari segala transaksi. Jika 

perhitungan laba rugi dilakukan sekali sehari, maka itu merupakan hasil dari laba 

kotor/bruto bukan laba bersih. Periode waktu merupakan posisi keuangan atau 
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hasil dari pendapatan dalam sebuah usaha dan perubahannya itu harus dilaporkan 

setiap periodenya. 

4.10.  Analisis Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

1. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept) 

 Konsep kesatuan usaha adalah pemisahan transaksi usaha dengan 

transaksi non usaha (rumah tangga). Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

diperoleh informasi bahwa usaha bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu dalam pencatatannya masih di gabungkan 

antara usaha dengan pengeluaran rumah tangga (pribadi). Oleh karena itu, 

laporan laba rugi yang mereka buat tidak menunjukkan hasil yang 

sebenarnya. Mereka tidak akan mengetahui besarnya keuntungan atau 

kerugian yang mereka dapatkan dari usaha yang mereka jalankan 

dikarenakan mereka memasukkan biaya-biaya yang seharusnya tidak 

diperhitungkan dalam mengitung laba-rugi usaha mereka dan tidak 

memasukan biaya-biaya yang seharusnya ada dalam perhitungan laba 

rugi.   

Hal ini tentu saja mengakibatkan apabila pencatatannya di gabungkan 

maka informasi labanya tidak valid dan terjadi kerugian sehingga tidak 

sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan 

usaha.  

 

2. Dasar Pencatatan 
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 Didalam akuntansi terdapat 2 dasar pencatatan, yaitu dasar kas dan dasar 

akrual. Dasar kas adalah penerimaan dan pengeluaran yang diakui ketika kas 

diterima atau dikeluarkan, sedangkan dasar akrual adalah pencatatan yang 

dilakukan ketika terjadi transaksi tanpa melihat apakah kas telah diterima atau 

dikeluarkan. 

 Berdasarkan penelitian diketahui bahwa system akuntansi yang digunakan 

pengusaha bengkel tidak sesuai dengan konsep dasar akuntansinya, karena 

dalam pencatatannya mereka masih menggunakan dasar kas. Selain itu system 

pencatatan yang digunakan adalah system tunggal (single entry), dimana 

pencatatan yang dilakukan hanya pada buku harian tanpa melakukan 

penjumlahan. 

 Seharusnya system yang digunakan dalam pencatatan akuntansi adalah 

system akuntansi berpasangan (double entry), yaitu dengan melakukan 

penjumlahan kemudian memposting kebuku besar, hal ini berguna untuk 

mempermudah responden dalam mengidentifikasi transaksi-transaksi yang 

terjadi untuk selanjutnya dapat mempermudah dalam proses penyusunan 

laporan keuangan. 

 Hal ini tentu saja mengakibatkan jika para pelaku usaha tidak tidak 

melakukan dasar pencatatan maka akan berdampak pada kesulitan dalam 

mengontrol keuangan, baik mengenai pendapatan yang masuk ataupun 

pengeluaran yang dikeluarkan karena tidak adanya proses pencatatan 

keuangan. 
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3. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept) 

 Periode waktu adalah konsep yang mengharuskan segala aktivitas 

akuntansi harus menggunakan sesuai dengan periode waktu yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian tentang periode perhitungan laba rugi 

maka diketahui bahwa sebagian besar pengusaha bengkel yang melakukan 

perhitungan laba rugi perhari berjumlah 4 responden atau 17,39%, responden 

menggunakan perhitungan perminggu sebanyak 9 responden atau 39,13%, 

untuk respoonden menggunakan perhitungan  perbulan sebanyak 10 responden 

atau 43,48%. 

 Perhitungan laba rugi dalam usaha bengkel di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu belum menerapkan konsep periode waktu 

dikarenakan masih adanya usaha bengkel yang melakukan perhitungan laba 

rugi dengan periode setiap hari, setiap perminggu, dan setiap perbulan. 

Perhitungan laba rugi yang benar seharusnya adalah paling sedikit minimal 

satu bulan sekali. 

 Akibatnya jika para pelaku usaha tidak mencatat periode perhitungan laba 

rugi maka akan berdampak pada tidak dapat mengetahui berapa jumlah 

pendapatan dan keuntungan yang didapat selama menjalankan usaha tersebut 

dan tidak dapat diprediksi kerugian atau beban-beban usaha yang harus 

dikeluarkan demi menjalankan usaha tersebut, dan tidak dapat memprediksi 

kelangsungan usaha yang dijalani. 
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4. Konsep  Kesinambungan (Going Concern Concept) 

 Konsep kesinambungan adalah konsep yang menganggap bahwa 

kesatuan usaha yang dijalankan akan terus beroperasi dalam jangka yang 

lama. Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa semua usaha 

Bengkel di Kecamatan Peranap kabupaten Indragiri Hulu belum 

menerapkan konsep kesinambungan. Ini dapat dilihat dari tidak adanya 

responden yang melakukan perhitungan terhadap biaya penyusutan asset 

tetap dan penyusutan peralatan. Hal ini terjadi dikarenakan para pelaku 

usaha tidak memahami bagaiamana cara melakukan perhitungan dalam 

penyusutan aset tetap (seperti: Gerinda tangan, Gerinda duduk, Bor 

tangan, Kompresesor udara, dll) para pelaku usaha menganggap jika 

melakukan perhitungan pada penyusutan aset tetap tidak berdampak pada 

perhitungan keuntungan dan kerugian. Padahal dengan membuat 

perhitungan tersebut sangatlah penting karena untuk mengetahui 

perhitungan aset dan kewajiban yang dimiliki agar dapat diketahui secara 

pasti.  

Akibatnya jika perusahaan tidak membuat konsep kesinambungan 

maka akan berdampak pada perusahaan tidak akan mendapatkan strategi 

dan kebijaksanaan untuk pengembangan usaha, perhitungan aset dan 

kewajiban yang dimiliki tidak dapat diketahui secara pasti. Oleh karena 

itu penulis menarik kesimpulan jika para pelaku usaha bengkel saat ini 

masih belum menerapkan konsep kelangsungan usaha.  

5. Konsep Penandingan (matching concept) 
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 Konsep penandingan (matching concept), yaitu menganggap bahwa beban 

sebaiknya diakui dengan periode yang sama dengan pendapatan dimana semua 

pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang 

ditimbulkan untuk memperoleh laba pendapatan untuk jangka waktu tertentu. 

Laporan keuangan sebagai alat untuk memberikan informasi keuangan 

haruslah disusun berdasarkan suatu standar atau pedoman tertentu, agar 

informasi-informasi yang terjadi dalam laporan keuangan tersebut merupakan 

informasi yang terjamin kewajarannya dan dapat dipertanggungjawabkan, 

sehingga dapat dipergunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagai bahan 

pertimbangan didalam pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan. 

 Dari hasil penelitan yang dilakukan dalam membuat laba rugi pengusaha 

bengkel melakukan perhitungan yaitu dengan melihat pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan kemudian dikurangi dengan pengeluaran yang telah 

dicatat. Transaksi yang dicatat dalam penerimaan kas atau buku harian 

bersumber dari hasil penjualan jasa bengkel tersebut sedangkan transaksi yang 

dicatat sebagai pengeluaran kas antara lain biaya sewa toko, biaya listrik, biaya 

gaji karyawan, biaya rumah tangga, biaya bensin, dan uang makan karyawan. 

 Hal ini belum sesuai dengan matching concept, biaya yang tidak 

seharusnya dimasukkan yaitu biaya pengeluaran rumah tangga, uang makan 

karyawan, dan biaya lainnya yang para pengusaha bengkel masih mencatat 

didalam catatan pengeluaran usaha tersebut diperhitungkan dalam laba rugi. 

Kebanyakan keseluruhannya berpendapat masih terlalu susah untuk menerapkan 

perhitungan dalam laba rugi yang sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.  
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 Akibatnya jika para pelaku usaha tidak mencatat perhitungan laba rugi 

akan berdampak pada tidak dapat mengetahui berapa jumlah pendapatan dan 

keuntungan yang didapat selama menjalankan usaha tersebut dan tidak dapat 

diprediksi kerugian atau beban-beban usaha yang harus dikeluarkan demi 

menjalankan usaha tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai penerapan akuntansi, maka dapat ditarik kesimpulan dan 

menemukan beberapa saran yang dapat memberikan suatu masukan atau 

pengembangan usaha bagi pengusaha bengkel di Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

5.1.  Kesimpulan 

 

1. Pada Konsep kesatuan usaha dalam hal ini pemisahan transaksi usaha dengan 

transaksi non usaha (rumah tangga). Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

usaha bengkel di Kecamatan Peranap kabupaten Indragiri Hulu belum 

menjalankan konsep kesatuan usaha. 

2. Konsep Periode Waktu, pada usaha ini telah menggunakan konsep periode 

waktu, karena perhitungan laba rugi yang dilakukan berdasarkan periode 

masing-masing usaha. 

3. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa system akuntansi yang digunakan 

pengusaha bengkel tidak sesuai dengan konsep dasar akuntansinya, karena 

dalam pencatatannya mereka masih menggunakan dasar kas. Selain itu system 

pencatatan yang digunakan adalah system tunggal (single entry), dimana 

pencatatan yang dilakukan hanya pada buku harian tanpa melakukan 

penjumlahan. 

4. Usaha Bengkel di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu belum 

menerapkan Going Concern Concept. Ini dapat dilihat dari tidak adanya 

responden yang mencatat asset tetap dan menghitung penyusutan. 
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5. Konsep Penandingan (matcing concept), dari hasil penelitian yang dilakukan, 

diketahui bahwa masih ada Usaha Bengkel yang tidak melakukan perhitungan 

laba rugi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Usaha Bengkel belum 

sesuai konsep penandingan. 

6. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang 

dilakukan pengusaha Bengkel belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

5.2. Saran 

 

1. Sebaiknya pengusaha bengkel menerapkan pencatatan akuntansi yang baik dan 

benar karena dengan menerapkan pencatatan akuntansi yang baik dan benar 

dapat membantu dalam mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi 

ekonomis serta dapat mengambil keputusan dengan lebih tegas setelah 

memahami proses tersebut. 

Untuk pencatatan akuntansi harusnya memakai system akuntansi berpasangan 

(double entry), yaitu dengan melakukan penjumlahan kemudian memposting 

ke buku besar, untuk mempermudah proses penyusunan laporan keuangan. 

2. Untuk pengusaha bengkel yang tidak mendapatkan pelatihan cara membuat 

serta penerapan akuntansi yang baik dan benar maka harus membuat 

pemohonan kepada pemerintah supaya usaha-usaha kecil juga lebih 

diperhatikan mengenai pelatihan-pelatihan dibidang tersebut. 

3. Seharusnya dalam penerapan akuntansi pada usaha bengkel di Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu harus sesuai dengan Konsep Dasar 

Akuntansi. 

4. Seharusnya pada usaha bengkel di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu ini mencatat asset tetap bangunan seperti biaya sewa toko, untuk 

mempermudah proses penyusunan keuangan yang lebih baik. 
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5. Untuk pengusaha bengkel sebaiknya menerapkan perhitungan laba rugi sesuai 

dengan konsep dan dasar akuntansi, karena dengan perhitungan laba rugi maka 

usaha bengkel akan mudah mengetahui keuntungan atau kerugian dari usaha 

yang dikelolanya dan sebaiknya biaya-biaya kebutuhan sehari atau biaya 

pengeluaran rumah tangga jangan digabungkan dengan biaya pengeluaran 

perusahaan sehingga pencatatannya yang ada nantinya tidak efektif dan 

efisien. 
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